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The purpose of this study was to find out how the learning model
development results from the blend between PjBL and Concep Based Learning models and how effective the
resulting learning models are. The research method used is qualitative descriptive, In this research method
the researcher will try to give systematically and carefully regarding the actual facts as well as the nature of
the particular population. As the name suggests, then the mode of delivery is in descriptive form. The
population in this study was 2023 batch geography major students totaling 30 people. The data collection
techniques used are generalizations consisting of objects having certain quantities and characteristics that
the researcher has applied to study and then draw final conclusions.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kemajuan dan perkembangan bangsa,
termasuk Indonesia. Di tengah-tengah era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, inovasi menjadi
salah satu kunci untuk memajukan sistem pendidikan di Indonesia. Inovasi dalam pendidikan dapat
diartikan sebagai pengembangan ide-ide baru atau perubahan yang signifikan dalam metode, kurikulum,
teknologi, serta strategi pengajaran yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem pendidikan
(Hasriyanti, 2022).

Model pembelajaran adalah kerangka atau pendekatan yang digunakan dalam proses pengajaran
untuk menciptakan proses pengajaran yang efektif bagi siswa. Model-model pembelajaran ini menawarkan
pendekatan yang berbeda dalam mengorganisasikan materi pembelajaran, interaksi antara siswa dan guru
dan aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif dapat digunakan untuk meningkatkan proses
pembelajaran (Hasriyanti, 2023). Setiap model pembelajaran memiliki prinsip-prinsip, strategi dan
manfaatnya masing-masing.

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang mengorganisasikan pelajaran dalam
proyek. Menurut Indrawan & Jalinus PjBL adalah strategi pembelajaran di mana mahasiswa harus
membangun pengetahuan konten mereka sendiri dan menunjukkan pemahaman baru melalui berbagai
representasi (Hasriyanti, 2025). Dapat disimpulkan bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa yang membangun dan menerapkan konsep dalam tugas akhir dengan mengeksplorasi dan
memecahkan masalah dunia nyata secara mandiri.

Project based learning merupakan sebuah model pembelajaran yang sudah banyak dikembangkan
di negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, project based
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learning bermakna sebagai pembelajaran berbasis proyek. Project based learning adalah sebuah model
pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang
kompleks.

Permasalahan yang sering kali juga ditemui dalam proses pembelajaran adalah adanya perbedaan
berkaitan dengan berbagai karakteristik siswa. Anak sebagai peserta didik mempunyai perbedaan dalam
belajar, di antara mereka ada yang senang membaca, ada yang senang berdiskusi, dan ada yang senang
praktik langsung. Bilamana guru tidak mengetahui apa yang sebenarnya yang terjadi dalam pikiran siswa
untuk mengerti sesuatu, kiranya guru pun tidak akan dapat memberi dorongan yang tepat kepada mereka
yang sedang belajar.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
Pengembangan Model Pembelajaran CO PjBL Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis dan
Pemecahan Masalah Mahasiswa Jurusan Geoografi Angkatan Tahun 2023 Pada Mata Kuliah Kartografi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, Dalam metode penelitian ini pihak peneliti
akan berusaha memberikan secara sistematis dan cermat mengenai fakta-fakta aktual serta sifat dari
populasi tertentu. Sesuai namanya, maka cara penyampaiannya adalah dalam bentuk deskriptif. Penelitian
ini dilaksanakan di Jurusan Geografi Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Makassar. Penelitian ini akan di laksanakan pada Bulan Februari sampai Bulan Maret Tahun 2025. Metode
pertama dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data. Pengumpulan data yang penulis lakukan
adalah dengan riset perpustakaan artinya sumber data diambil dari buku-buku yang ada relevansinya
dengan judul penulis ambil dan juga melakukan observasi di Jurusan Geografi yang penulis jadikan tempat
lokasi penelitian.

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun
sosial yang diamati. Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri, oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen penelitian harus mempunyai validasi terhadap
pemahaman metode kualitatif,penguasaan wawasan terhadap bidang yang di teliti. Dengan bekal
pengetahuan yang peneliti dapatkan dibangku perkuliahan, sehingga sedikit banyak peneliti mengetahui
tentang hal yang peneliti hadapi.

Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari data dan mengumpulkan informasi secara
metodis dari catatan lapangan, dokumentasi dengan cara mengklasifikasikan informasi, membaginya ke
dalam satuan-satuan yang lebih kecil, lebih mudah dikelola, dan menyusunnya dalam pola-pola, memilih
informasi yang paling penting untuk ditelaah lebih lanjut, dan merumuskan kesimpulan-kesimpulan yang
masuk akal baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Desain penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D. Model pengembangan 4D terdiri dari 4 tahapan yaitu Define, Desing, Develop, dan
Dissimnate (Thiagrajan).

HASIL PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepraktisan dan
efektivitas hasil penggabungan model pembalajarn PjBL dan Based Learning. Penelitian ini dilaksanakan
di kelas pendidikan geografi angkatan tahun 2023, objek penelitian adalah mahasiswa jurusan geografi
angkatan tahun 2023. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 1 bulan sesuai dengan jadwal perkuliahan.
Penelitian dilaksankan selama dua siklus. Dalam satu siklus dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Pada
sikulus I, materi yang dibahas adalah pengertian peta, pengertian peta mental, hakekat pemetaan, dan
pengertian kartografi sebagai suatu sistem komunikasi. Materi selanjutnya yang akan dibahas pada
pertemuan siklus II yaitu penjelasan batasan-batasan kartografi, bagaimana pentingnya peta, fungsi peta
untuk perencanaan, dan klasifikasi peta. Kegiatan tiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian siklus I ini belum menarik kesimpulan karena masi ada
materi pembelajaran belum diterapkan, oleh karena itu penelitian siklus II sangat penting karena akan
melengkapi data-data yang sudah di kumpul pada siklus I. Berikut data yang telah diperoleh dari
pertemuan siklus 1 sampai dengan pertemuan siklus 2.

Gambar 1. Hasil Observasi Pertemuan Siklus 1 dan Siklus 2

Indikator ke Siklus 1 Siklus 2
Jumlah Presentase Jumlah Presentase
1 28 93% 29 96%
2 20 67% 25 83%
3 8 27% 18 60%
4 26 87% 28 93%
5 22 73% 27 90%
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6 24 80% 25 83%
7 30 100% 30 100%
8 6 20% 13 43%
Total 164 69% 195 81%

Gambar 2. Hasil Tes Formatif Pertemuan Siklus 1 dan Siklus 2

Tahapan Pencapaian KKM (%) Mencapai Nilai KKM (75)
Siklus 1 40% 12
Siklus 2 Pertemuan 1 76% 23
Peningkatan 36% 11
Siklus 2 Pertemuan 2 86% 26
Peningkatan 10% 3
PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran CO PjBL pada mata kuliah kartografi sangatlah berhasil, materi yang
di gunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu pengertian peta, pengertian peta mental, hakekat
pemetaan, dan pengertian kartografi sebagai suatu sistem komunikasi. Selama penerapan model
pembelajaran CO PjBL dilakukan pengambilan data pelaksanaan pembelajaran seperti observasi,
pemberian tes dan pengukuran peningkatan hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan analisis perbandingan
antara observasi yang dilakukan dari siklus 1 sampai siklus 2, diketahui terjadi peningkatan aktivitas
selama proses pembelajaran. Pada siklus 1 presentase aktivitas siswa yang dinilai sebesar 69% naik
menjadi 81% pada siklus 2, inikator-indikator tersebut dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar
mahasiswa. Setelah melalui tahapan refleksi pada siklus 1, dilakukan analisis perbaikan sehinggah
mahasiswa mampu mengikuti dengan baik aktivitas dalam pembelajaran secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil tes formatif pada kedua siklus dengan menerapkan model pembelajaran CO PjBL
dapat diketahui terjadi peningkatan nilai hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kartografi. Hal ini dapat
dibuktikan dengan meningkatnya nilai mahasiswa sehinggah mencapai KKM yang di tetapkan. Penerapan
model pembelajaran CO PjBL dapat meningkatkan hasil belajara mahasiswa pada mata kuliah kartografi.
Sebanyak 86% mahasiswa mencapai nilai KKM yang di tetapkan. Berdasarkan pencapaian nilai tes formatif
pada mata pelajaran kartografi, pada siklus 1 diperoleh hasil tes formatif sebesar 40%. Pada siklus 1
pencapaian hasil belajar mahasiswa terhadap nilai KKM dikategorikan kurang. Kemudian hasil tes formatif
pada siklus 2 pertemuan pertama sebesar 76%, hasil tes formatif siklus 2 pertemuan pertama mengalami
peningkatan sebesar 36% dibandingkan dengan hasil tes formatif pertemuan siklus 1. Untuk siklus 2
pertemuan 2 sebesar 86%, pada siklus 2 pertemuan 2 ini juga mengalami peningkatan dibandingkan
dengan siklus 2 petemuan pertama yaitu sebesar 10%. Pada siklus 2 ini hasil belajar dikategorikan baik
karena sudah mencapai 86% pencapaian nilai KKM.

Peningkatan hasil belajar mahasiswa dapat dilihat secara bertahap melalui peningkatan pada tes
formatif siklus 2 pertemuan pertaman yang jauh meningkat dibandingkan dengan tes formatif siklus 1,
begitupun pada tes formatif siklus 2 pertemuan kedua juga mengalami peningkatan, meskipun
peningkatan tidak sebesar siklus 2 pertemuan pertama hal ini juga menjadi pencapaian yang bagus.

SIMPULAN

Proses pelaksanaan model pembelajarana CO PjBL dimuali dari perencana siklus 1 dengan
konsultasi dengan dosen pembimbing dan persiapan bahan ajar, materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengertian peta, pengertian peta mental, hakekat pemetaan, dan pengertian kartografi sebagai
suatu sistem komunikasi. Selama pembelajaran dilakukan pengamatan melalui lembar observasi, jawaban
soal pemecahan soal masalah, dan catatan lapangan. Kemudian perencanaan siklus 2 dengan konsultasi
pada dosen pembimbing. Pelaksanaan pertemuan pertama dan pertemuan kedua menggunakan materi
pengertian peta, pengertian peta mental, hakekat pemetaan, dan pengertian kartografi sebagai suatu
sistem komunikasi. Proses pelaksanaan dilakukan dengan memberikan materi pembelajaran kepada
mahasiswa kemudian diberikan ter formatif kepada mahasiswa. Pendekatan kepada mahasiswa selama
memecahkan masalah, pertanyaan singkat, bimbingan dalam pemahaman materi. Pengamatan dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi, kemudia pada refleksi pembelajaran diketahui bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran CO PjBL secara efektif meningkat.

Hasil observasi mahasiswa dalam penerapan model pembelajaran CO PjBL mengalami peningkatan.
Pada siklus 1, aktivitas mahasasiswa yang mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran sebesar 69%. Pada
siklus 2, aktivitas mahasiswa meningkat menjadi 81%. Sedangkan hasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
kartografi juga mengalami peningkatan, dari pertemuan siklus 1 ke pertemuan pertama siklus 2
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mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 36%, begitupun pertemuan pertama siklus 2
ke pertemuan kedua siklus 2 juga mengalami peningkatan sebesar 10%.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar model pembelajaran CO PjBL dapat digunakan di
lingkup mahasiswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Berdasarkan data respon
mahasiswa selama melaksanakan model pembelajaran CO PjBL belum memperoleh hasil respon yang
memuaskan bagi peneliti, sehingga bagi peneliti yang berkeinginan mengadakan penelitian terkait dapat
digunkaan sebagai referensi untuk mencari hubungan ataupun analisis antara hasil belajar mahasiswa
dalam pelaksanaan model pembelajaran CO PjBL.
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